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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu hal yang tidak akan pernah selesai
untuk dibicarakan karena pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus
dinikmati dan dimiliki oleh setiap manusia untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan dan kebiasaannya. Oleh karena itu, pendidikan harus menjadi
sesuatu yang bermutu dan memerlukan perhatian besar serta perbaikan terus-
menerus dari pemerintah. Hal ini sesuai dengan UU RI No. 12 Tahun 2012
tentang Pendidikan Tinggi yang menyatakan bahwa:

“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik bisa secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia,

serta keterampilan.”™

Undang-undang di atas menjelaskan bahwa pendidikan adalah suatu
kegiatan belajar mengajar (KBM) yang dilaksanakan oleh pendidik secara
sadar dan disertai dengan rencana yang disusun secara sistematis, sehingga
dalam proses pembelajaran peserta didik dapat secara proaktif
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Yang kemudian pembelajaran
dapat terlaksana dengan lancar karena suasana belajar yang menyenangkan
serta produktif.

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
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beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang

demokratis serta bertanggung jawab”.2

Dengan adanya penjelasan di atas maka, peneliti menyimpulkan bahwa
pendidikan itu sangat penting karena melalui pendidikan dapat membekali
ilmu pengetahuan terhadap anak bangsa sehingga tujuan dari fungsi
pendidikan nasional dapat tercapai serta mampu mengembangkan potensi-
potensi yang ada pada peserta didik agar senantiasa menjadi manusia yang
bertanggung jawab, berilmu, serta beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Begitu juga dengan pendidikan perspektif Islam, para ahli pendidikan
menyoroti pendidikan Islam itu merupakan tarbiyah ( pendidikan keagamaan)
dan 7a’lim (pengajaran agama).® Kegiatan pembelajaran pendidikan agama
bertujuan untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan
pengalaman dalam ajaran agama Islam dari peserta didik, yang selain
ketakwaan atau kualitas pribadi juga membentuk kesalehan sosial.*

Salah satu faktor yang mempengaruhi dalam tercapainya tujuan
pendidikan adalah guru. Guru perlu inovatif dan kreatif dalam melaksanakan
proses pembelajaran. Diharapkan minat belajar siswa akan meningkat melalui
pembelajaran yang kreatif.> Karena sesungguhnya guru merupakan orang

yang mendampingi siswa secara langsung untuk memberikan ilmu

pengetahuan serta mendidik dalam bentuk nilai-nilai positif melalui
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bimbingan. Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas dan
tanggung jawab untuk mendorong, membimbing, mengajar, mengarahkan,
melatih, menilai, mengevaluasi serta memberi fasilitas belajar kepada siswa
demi mencapai tujuan pembelajaran.® Guru juga bertanggung jawab
mengamati seluruh kegiatan yang berlangsung selama di dalam kelas untuk
menunjang perkembangan anak.

Kehadiran guru masih menjadi sangat penting hingga saat ini karena
seorang guru harus bertanggung jawab dalam mengembangkan kualitas
sumber daya manusia (SDM) serta memberikan pendidikan yang maksimal
dan profesional. Sehingga ketercapaian apa yang akan di capai oleh siswa
tergantung dengan bagaimana guru tersebut menyajikannya, bagaimana cara
guru menarik minat siswa dalam belajar serta bagaimana usaha guru dalam
memberikan pemahaman terhadap siswa.

Kreativitas mengajar seorang guru berkaitan dengan bagaimana cara guru
tersebut merancang dan menyiapkan bahan ajar atau materi pembelajaran,
mengelola kelas, menggunakan metode yang beragam, memanfaatkan media
pembelajaran dengan baik, serta mengembangkan instrumen evaluasi. Guru
juga merupakan faktor eksternal yang berperan sebagai pendukung untuk
mencapai hasil pembelajaran yang optimal.” Oleh karena itu, seorang guru
harus mempunyai visi atau cara pandang yang positif tentang bagaimana

menciptakan situasi kondisi pembelajaran yang diinginkan dan melakukan
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inovasi dalam proses pembelajaran, karena secara operasional guru
merupakan partisipan langsung dalam proses pembelajaran disekolah.

Kreativitas guru dalam mengajar menjadi kekuatan bagi siswa untuk
dapat menerima ilmu pengetahuan yang lebih maksimal. Dengan kata lain,
guru mampu mengubah rasa bosan menjadi sesuatu yang menarik sehingga
siswa merasa tertarik dan munculnya minat belajar siswa. Dimana minat
belajar merupakan suatu ketertarikan dalam diri siswa terhadap suatu hal
yang disertai dengan adanya rasa senang serta adanya keinginan untuk
mengetahui dan mempelajari lebih lanjut untuk mendapatkan pemahaman dan
mendapatkan pengetahuan lebih luas lagi.?

Oleh karena itu, minat mempunyai pengaruh yang besar terhadap belajar
seorang siswa, karena jika mata pelajaran tersebut tidak sesuai dengan
minatnya maka siswa tersebut tidak akan belajar dengan baik karena
dianggap tidak menarik. Begitu pula sebaliknya, jika mata pelajaran tersebut
diminati oleh siswa maka, siswa akan melakukan kegiatan belajar dengan
senang hati, sehingga menambah kegiatan belajar yang sebelumnya tidak
dilakukan serta adanya perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku
tersebut meliputi seluruh kepribadian siswa, baik dari segi pengetahuan,
sikap, maupun keterampilan.

Meskipun kreativitas guru terbilang penting dalam proses pembelajaran,
nyatanya tidak sedikit pula guru yang menjalankan perannya hanya sebagai

pengajar yang memberikan materi dalam pembelajaran. Tidak jarang pula
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guru yang menggunakan metode teacher centered dimana pembelajaran
hanya berpusat pada guru atau dapat disebut metode ceramah. Hal itu akan
membuat siswa menjadi kurang tertarik, merasa jenuh, cenderung pasif dan
kurangnya minat dalam belajar sehingga tujuan pembelajaran tidak akan
tersampaikan dengan optimal.

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara awal pra penelitian yang di
lakukan oleh peneliti di SMP Negeri 2 Buluspesantren. Menurut salah satu
guru PAI di SMP Negeri 2 Buluspesantren metode yang masih sering kali
digunakan dalam pembelajaran memang hanya sebatas ceramah dan praktik
saja, kegiatan pembelajaran juga hanya dilakukan di dalam kelas dan selalu
terpaku pada buku sehingga siswa merasa bosan dan pembelajaran pun tidak
berjalan dengan efisien. Terlebih lagi dalam membahas materi, guru tidak
menyampaikan materi dengan semenarik mungkin. Maka dari itu, siswa
menjadi kurang tertarik dan kurangnya minat dalam belajar pada mata
pelajaran PAI.°

Berdasarkan penjelasan di atas, maka kreativitas seorang guru dalam
proses pembelajaran menjadi penting agar tercipta pembelajaran yang
menyenangkan, berkesan, memotivasi, mencapai hasil belajar yang optimal
serta meningkatkan minat dan perhatian siswa terlebih khususnya pada mata
pelajaran PAI. Oleh karenanya untuk mencapai hasil belajar yang maksimal

dan mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, maka minat belajar
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siswa harus benar-benar diperhatikan dalam proses pembelajaran.’® Dengan
dasar tersebut peneliti tertarik untuk menindaklanjuti dalam bentuk penelitian
yang berjudul “Pengaruh Kreativitas Guru Dalam Pembelajaran Terhadap
Minat Belajar Siswa di SMP Negeri 2 Buluspesantren”.
B. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka perlu diambil batasan masalah
agar peneliti lebih fokus dalam menggali dan mengatasi masalah serta tidak
meluas dari pembahasan yang dimaksudkan. Penelitian ini hanya akan fokus
membahas tentang pengaruh kreativitas guru dalam pembelajaran terhadap
minat belajar siswa di SMP Negeri 2 Buluspesantren. Terutamanya dalam
mata pelajaran PAI kelasVI11I.
C. Perumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dipecahkan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh kreativitas guru PAI dalam pembelajaran
terhadap minat belajar siswa?
2. Seberapa besar pengaruh kreativitas guru PAIl dalam pembelajaran
terhadap minat belajar siswa?
D. Penegasan Istilah
Untuk mempertegas istilah dan mempermudah dalam menghadapi
masalah yang ada, serta menghindari kesalahan terhadap makna judul

penelitian tersebut maka peneliti kemukakan beberapa istilah yang digunakan
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dalam skripsi ini adalah “Pengaruh Kreativitas Guru dalam Mengajar
Terhadap Minat Belajar Siswa SMP Negeri 2 Buluspesantren™.
Untuk mendapatkan pengertian yang benar tentang pengertian judul
tersebut, maka penulis akan menjelaskan istilah-isilah sebagai berikut:
1. Pengaruh Kreativitas Guru PAI dalam Pembelajaran
Kata pengaruh dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah daya yang
ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak,
kepercayaan atau perbuatan seseorang.'’ Artinya daya atau kekuatan yang
timbul dari sesuatu, baik itu orang maupun benda serta segala sesuatu
yang ada di alam sehingga mempengaruhi apa-apa yang ada di sekitarnya.
Sedangkan kata kreativitas dalam kamus besar bahasa Indonesia
adalah kemampuan untuk menciptakan atau menghasilkan sesuatu yang
baru.*? Hal ini juga dikemukakan oleh Ahmad Arifi bahwa kreativitas
merupakan suatu proses mental individu yang melahirkan gagasan,
proses, metode maupun produk baru yang relatif berbeda dari yang telah
ada dalam memecahkan masalah-masalah.*®
Guru adalah seorang pengajar suatu ilmu. Dalam bahasa Indonesia,
guru umumnya merujuk pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan

mengembangkan peserta didik.!* Sedangkan pembelajaran menurut
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Rombepajung dalam Tobroni dan Mustofa yaitu pemerolehan suatu mata
pelajaran atau pemerolehan suatu keterampilan melalui pelajaran,
pengalaman atau pengajaran.’

Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa
dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam
melalui kegiatan bimbingan pengajaran, dan/ atau latihan dengan
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan
persatuan nasional.®® Jadi, yang dimaksud dengan pengaruh kreativitas
guru PAI dalam pembelajaran adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh
seorang guru pendidikan agama Islam untuk menciptakan ide-ide dalam
memberikan pengajaran terhadap siswa sehingga materi yang diberikan
dapat di terima dengan baik.

Minat Belajar Siswa

Minat adalah kecenderungan yang bersifat tetap untuk memperhatikan
sesuatu. Minat dikaitkan dengan rasa lebih suka dan rasa ketertarikan
pada suatu hal atau suatu aktivitas.'’ Kemudian, belajar pada hakikatnya
adalah suatu proses terjadinya perubahan perilaku seseorang sebagai

akibat belajar atau interaksi individu dengan lingkungannya. Belajar

18.
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menunjukkan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang baik sengaja atau
tidak disengaja.’®

Dalam hal ini lingkungan terdiri dari objek-objek lain yang
memungkinkan individu memperoleh pengalaman dan pengetahuan. Baik
pengalaman atau pengetahuan baru, maupun sesuatu yang telah diperoleh
atau ditemukan sebelumnya, kembali menarik perhatian individu dan
dengan demikian memungkinkan terjadi interaksi.

Sedangkan yang dimaksud dengan siswa adalah seseorang yang
datang ke sekolah untuk menerima atau mempelajari pendidikan. Pada
masa ini, siswa banyak mengalami banyak perubahan baik fisik maupun
psikis. Selain itu, mereka mengalami perubahan kognitif dan mulai
berpikir abstrak seperti orang dewasa. Pada masa ini, remaja juga mulai
menjauhkan diri secara emosional dari orang tuanya untuk menerima
peras sosial barunya saat dewasa. Periode ini terjadi antara usia 12-22
tahun di seluruh dunia.*®

Jadi, minat belajar siswa adalah adanya rasa senang, suka atau
ketertarikan yang timbul pada diri siswa ketika menjalani kegiatan belajar
dengan ada atau tidak adanya dorongan baik dari dalam diri sendiri

maupun dari luar yang mempengaruhi minat belajarnya.

18 Aprida Pane and Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar Dan Pembelajaran,” Fitrah: Jurnal Kajian
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SMP Negeri 2 Buluspesantren

SMP Negeri 2 Buluspesantren merupakan salah satu sekolah
menengah pertama di Kecamatan Buluspesantren. Dimana di sekolah ini
terdapat mata pelajaran pendidikan agama Islam, yang di ampuh oleh 2
guru pendidikan agama Islam. Sekolah tersebut terletak di JI. Sarbini,
Kelurahan Ampih, Kecamatan Buluspeantren, Kabupaten Kebumen.?
SMP Negeri 2 Buluspesantren adalah sekolah menengah pertama yang
menjadi tempat peneliti untuk melaksanakan penelitian yang memberikan
segala informasi dari gambaran mengenai pengaruh Kreativitas guru

dalam mengajar terhadap minat belajar siswa.

E. Tujuan Penelitian

Dari beberapa rumusan masalah di atas dapat diperoleh tujuan dari

penelitian ini yaitu untuk:

1.

Mengetahui pengaruh kreativitas guru PAI dalam pembelajaran terhadap
minat belajar siswa?
Mengetahui besar pengaruh kreativitas guru PAI dalam pembelajaran

terhadap minat belajar siswa?

F. Kegunaan Penelitian

Dengan hadirnya penelitian ini, diharapkan akan terkumpulnya data-data

yang memiliki value serta manfaat. Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah:

20 5rj Laswati, Op.Cit., 19 Maret 2024.
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1. Manfaat Teoretis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
informasi terhadap pembaca akan pentingnya menjadi seorang guru yang
kreatif, sehingga siswa dapat menerima pelajaran dengan baik. Selain itu
juga dapat digunakan sebagai refleksi atau pedoman untuk penelitian
lebih lanjut terkait pengaruh kreativitas guru terhadap minat belajar siswa.
2. Manfaat Praktis
Dari pelaksanaan penelitian ini dapat bermanfaat secara praktis bagi
sekolah, guru, siswa dan juga peneliti.
a. Bagi Sekolah
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu nantinya akan
menghasilkan guru-guru yang kreatif dengan dibekali kemampuan
kreativitas yang dimiliki sehingga adanya perbaikan dalam proses
pembelajaran seperti halnya metode ataupun media yang bervariasi.
b. Bagi Guru
Secara praktis guru akan mendapat masukan terkait pentingnya
mengembangkan kreativitas belajar guna memaksimalkan potensi
siswa dalam proses pembelajaran. Dengan cara ini pengembangan
guru akan semakin meningkat.
c. Bagi Siswa
Melalui proses pembelajaran yang kreatif dan penyajian ide-ide
baru diharapkan minat belajar siswa meningkat dan pemelajaran

menjadi lebih menarik, aktif dan tidak membosankan.
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d. Bagi IAINU Kebumen
Penelitian ini akan bermanfaat bagi mahasiswa IAINU Kebumen

sebagai bahan referensi atau sumber penelitian yang akan mendatang.



